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Abstrak 
Peta penerbangan juga memainkan peran penting dalam komunikasi antara Pilot dan 

Controller.dalam percakapan tersebut sering menggunakan referensi peta penerbangan untuk 

menjelaskan posisi mereka, memberikan informasi terkait jalur penerbangan yang diambil. Begitu 

pun dengann tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan penguasaan mata kuliah kartografi 

terhadap kompetensi tarina dalam pelaksanaan On The Job Training.Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif yang Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode 

kuesioner dan observasi. Hasil analisis yang diperoleh dari observasi dan kuisioner terhadap taruna/i 

Politeknik Penerbangan Makassar Program Studi Manajemen Lalu Lintas Udara, bahwa pengusaan 

taruna/i dalam mata kuliah kartografi sangat berhubungan terhadap pelaksanaan On The Job 

Training. Hal ini dikarenakan kartografi merupakan suatu studi yang mengajarkan terkait peta 

penerbangan, sehingga para taruna/i harus menguasai matakuliah kartografi guna lebih memahami 

terkait peta penerbangan di setiap lokasi On The Job Training. 

Kata Kunci: Kompetensi, Kartografi, Dan On The Job Training. 
  

Abstract 
Flight maps also play an important role in communication between the Pilot and Controller. In these 

conversations often use flight map references to explain their position, providing information 

regarding the flight path taken. Likewise with the aim of this study to determine the effect of mastery 

of cartography courses on dance competence in the implementation of On The Job Training. The 

results of the analysis obtained from observations and questionnaires on cadets of the Makassar 

Aviation Polytechnic of the Air Traffic Management Study Program, that the mastery of cadets in 

cartography courses greatly influences the implementation of On The Job Training. This is because 

cartography is a study that prohibits flight maps, so cadets must understand cartography courses to 

better understand flight maps at each On The Job Training location. 

Keywords: Cartography, And On The Job Training. 
  

PENDAHULUAN 

Politeknik Penerbangan Makassar memiliki 4 program studi, yaitu Manajemen lalu 

lintas udara dengan akreditasi B, Teknologi Navigasi Udara dengan akreditasi B, Teknologi 

Bandar Udara dengan akreditasi A, Dan Teknologi Pemeliharaan Pesawat Udara dengan 

akreditasi B. Manajemen Lalu Lintas Udara merupakan suatu Program Studi baru memiliki 

3 (tiga) kompetensi, yaitu Lalu Lintas Udara, Penerangan Aeronautika, Dan Komunikasi 

Penerbangan 

Salah satu mata kuliah yang yang menunjang kompetensi penerangan aeronautika 

adalah mata kuliah kartografi. Disiplin ilmu kartogarfi diperlukan pada dunia penerbangan 

guna penyediaan peta jalur penerbangan dan pemetaan lainnya. Sesuai dengan pengarahan 

ICAO bahwa dalam penyediaan peta tampilan informasi yang diberikan dengan peta 
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haruslah tepat, terlepas dari kekacauan dan penyimpangan, tidak membingungkan, dan 

dapat dibaca dalam kondisi normal, “The presentation of information shall be accurate, free 

from distortion and clutter, unambiguous, and be readable under all“, Annex 4 chapter 2 

Aeronautical Chart. 

Pada pembelajaran kartografi yang berbobot 4 SKS; 1 SKS teori dan 3 SKS praktek. 

Kegiatan pembelajaran kartografi secara teori pada dasarnya berjalan dengan baik, dengan 

Pengajar yang berkompetensi. Namun, berdasarkan hasil wawancara pada peserta didik 

diperoleh informasi bahwa peserta didik mengalami kendala pada pembelajaran praktek 

mata kuliah kartografi. 

Capaian pembelajaran kartografi berdasarkan kurikulum Manajemen Lalu Lintas 

Udara meliputi: taruna mampu menjelaskan definisi peta penerbangan dan mampu membuat 

peta penerbangan. Praktik kartografi dilakukan di kelas dan praktik kerja lapangan atau “On 

The Job Training”, pada saat OJT peserta didik diharapkan mampu mencapai capaian 

pembelajaran mata kuliah kartografi tersebut. 

Kualitas pendidikan dan pelatihan pada personil penerbangan dapat menghubungkan 

keselamatan, keamanan, keteraturan, dan kenyamanan operasi penerbangan di Indonesia. 

Serta menjadikan tolak ukur didunia penerbangan kita yang akan dinilai oleh Negara lain 

baik atau buruknya karena menjadi acuan bagi pihak lain dalam memberikan jaminan 

keselamatan penerbangan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui penguasaan Taruna pada mata kuliah 

kartografi terkait peta penerbangan, dan Untuk mengetahui hubungan Penguasaan Mata 

Kuliah Kartografi terhadap kompetensi taruna dalam pelaksanaan On The Job Training 

terutama pemahaman terkait peta penerbangan. 

 

METODE PENELITIAN 

1) Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang diukur menggunakan statistic 

sebagai alat uji pengetahuan, berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. 

2) Populasi, sampel, dan objek penelitian 

• Populasi 

Taruna Program Studi Manajemen Lalu Lintas Udara Angkatan XIV di Politeknik 

Penerbangan Makassar. 

• Sampel 

Taruna Program Studi Manajemen Lalu Lintas Udara Angkatan XIV di Politeknik 

Penerbangan Makassar sebanyak 24 taruna 

• Objek penelitian 

Mata Kuliah Kartografi Pada Program Studi Manajemen Lalu Lintas Udara Angkatan 

XIV Politeknik Penerbangan Makassar. 

3) Teknik Pengumpulan Data 

pada penelitian ini menggunakan metode observasi dan juga kuesioner 

• Observasi 

Pada penelitian ini, penulis melakukan observasi pada taruna Program Studi 

Manajemen Lalu Lintas Udara yang telah memprogramkan On the Job Training (OJT). 

• Kuesioner 

Kuesioner diberikan pada Taruna Manajemen Lalu Lintas Udara Angkatan XIV. 

Jumlah pertanyaan berkisar 13 pertanyaan mewakili masing-masing indikator. Pada 
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variabel X “Penguasaan Mata Kuliah Kartografi” terdiri dari 9 indikator. Dan pada variabel 

Y “Kompetensi Taruna” terdiri dari 4 indikator. 

Pengukuran kuesioner menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2018) skala 

likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi sesorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena social. Skala pengukuran likert ini akan mengukur persetujuan 

dengan skor 1-5. Keterangan mengenai pembagian skor dan kategori akan ditunjukkan pada 

tabel 1. 
Skor Kategori 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Ragu-Ragu 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

Sumber : Sugiyono (2018) 

Dalam hal menentukan pemahaman taruna pada variabel yang akan diteliti maka 

proses menganalisa jawaban responden sebagai berikut: 

a. Dihitung total skor setiap variabel = jumlah skor dari keseluruhan indicator variabel 

untuk semua responden. 

b. Dihitung skor setiap variabel = rata-rata dari total skor. 

c. Untuk mendiskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistic deskriptif. 

d. Untuk menjawab deskriptif tentang masing-masing variabel penelitian ini, digunakan 

rentang kriteria penilaian skor actual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh 

pendapat responden, sedangkan jumlah skor ideal diperoleh dari prediksi nilai 

tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan dengan jumlah 

responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan tampak seperti dibawah 

ini: 

 
Keterangan: 

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas angket yang telah diajukan. 

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden diasumsikan 

memilih jawaban dengan skor tertinggi (bobot skala likert x jumlah responden). 

Untuk menentukan skornya berdasarkan interval, maka: 

I = 100 / Jumlah Skor Tertinggi (Likert) 

Maka dari itu, I = 100 / 5 

I = 20 

Jadi, kriterian interprestasi skor Skala Likert: 

• Angka 0% - 19.99% = Sangat Setuju 

• Angka 20% - 39.99% = Setuju 

• Angka 40% - 59.99% = Ragu-Ragu 

• Angaka 60% - 79.99% = Tidak Setuju 

• Angka 80% - 100% = Sangat Tidak Setuju 

4. Teknik analisis data 

Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode berdasarkan jenisnya yang paling 

sesuai yaitu penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. (Kasiram (2008: 149). Penelitian kuantitatif dapat 
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dikatakan sebagai metode pengukuran data kuantitatif dan statistika objektif melalui 

perhitungan ilmiah berasal dari sampel yang diminta menjawab sejumlah pertanyaan 

tentang survei untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. Untuk 

mengetahui hubungan variabel X dan Y maka penulis melakukan uji analisis korelasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a) Hasil Observasi 

Dari hasil observasi atau pengalaman penulis di Program Studi Manajemen Lalu 

Lintas Udara yang telah melaksanakan On The Job Training, penulis menganalisa bahwa 

kartografi sangat berhubungan terhadap kompetensi taruna dalam melaksakan On The Job 

Training, dikarenakan dengan kartografi taruna dapat dengan mudah memahami tentang 

peta penerbangan. 

Sebelum melaksanakan On The Job Training, para taruna melaksanakan pembelaran 

kartografi dan menghasilkan nilai sebagai berikut: 
 

Pembelajaran 
 

Nilai 
 

Kriteria 
Jumlah taruna 

MLLU XIV 

 

 

 
Kartografi 

85 - 100 A 3 
 

80 - 84,99 
(A-) 10 

 

75 - 79,99 
B 11 

 

70 - 74,99 
(B-) - 

Nilai tersebut diambil berdasarkan Siakad Politeknik Penerbangan Makassar yang 

merupakan hasil akhir terhadap pencapaian pembelajaran kartografi taruna/i Program Studi 

Manajemen Lalu Lintas Udara angkatan XIV. 

Observasi yang dilakukan selama pelaksanaan On The Job Training dengan hasil 

sebagai berikut: 
 

Lokasi 

 

Nilai 

 

Kriteria 

Jumlah 

Taruna 

MLLU XIV 

 

 

Perum LPPNPI Pusat 

Informasi Aeronautika 

(08 Feb – 03 Mar 2023) 

85 - 100 A 4 

80 - 84,99 (A-) 3 

75 - 79,99 B 5 

70 - 74,99 (B-) - 

85 - 100 A 3 

80 - 84,99 (A-) 2 

75 - 79,99 B 7 

70 - 74,99 (B-) - 

Kriteria nilai yang didapatkan harus memenuhi: 

1. Dapat membuat draft peta penerbangan (Procedure Chart) 

a. Penanganan raw data 

b. Pembuatan draft peta penerbangan 

c. QC draft peta penerbangan 

d. Penyampaian draft peta penerbangan ke PIA Wilayah 

e. Koordinasi 
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2. Dapat menvalidasi draft peta penerbangan (Non-Procedure Chart Related to 

Aerodrome) 

a. Format 

b. Spesifikasi 

c. Ketepatan data 

d. Koordinasi 

3. Dapat menangani ketidak sesuaian peta penerbangan (Procedure Chart) 

a. Identifikasi 

b. Analisa 

c. Menyampaikan 

4. Dapat menangani Abnormal Situation 

a. Anticipation/reaction 

b. Judgement 

c. Adherence Procedures Of Abnormal Situation 

5. Equipment 

a. Manual Equipment Procedures Applicability 

b. Correctness Use Of Equipment 

6. Work habit 

a. Behavior/discipline 

b. Responsibility 

c. Working Relationship 

d. Neatness & Appearance 

 
Dari gambaran diagram yang telah diberikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

konteks Program Studi Manajemen Lalu Lintas Udara, terdapat sejumlah taruna yang 

mengikuti mata kuliah kartografi. Dari distribusi nilai yang terlihat, dapat dinyatakan bahwa 

sebanyak 50% dari total taruna yang mengikuti mata kuliah tersebut telah memperoleh nilai 

B. Dalam sistem penilaian yang digunakan, nilai B mengindikasikan tingkat pencapaian 

yang relatif baik, namun masih dengan ruang untuk peningkatan. 

Ketika merujuk pada skala nilai yang diberikan (75-79,99), tampaknya ada 

kecenderungan bahwa para taruna ini telah memahami konsep-konsep dasar dalam 

kartografi namun masih perlu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Meskipun mereka telah menunjukkan kompetensi dalam beberapa aspek, hasil tersebut 

menggambarkan bahwa penguasaan taruna terhadap materi kartografi belum mencapai 

tingkat keseluruhan yang diharapkan. 

Kuesioner 

Berdasarkan kuisioner yang disebarkan pada tanggal 20 juli 2023 sampai pada tanggal 

12 juli 2023 ke 23 responden lewat google form kepada taruna/i Program Studi Manajemen 

Lalu Lintas Udara Di Politeknik Penerbangan Makassar yaitu MLLU XIV sebanyak 23 

orang yang menjawab kuisioner. 
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a) Kuesioner Penguasaan Mata Kuliah Kartografi 

Kuesioner ini dibagikan kepada 23 orang responden dengan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan taruna terhadap mata kuliah kartografi. 

Adapun daftar pertanyaan yang diberikan: 

daftar pertanyaan penguasaan mata kuliah kartografi berdasarkan capaian mata kuliah 

kartografi. 
No. Pertanyaan 

1 Perlunya Mengetahui Definisi dari Peta Penerbangan 

2 Perlunya Mengetahui Tujuan dari Peta penerbangan 

 

3 
Perlunya Kemampuan Dalam Menjelaskan Kebutuhan dan Fungsi dari 

Peta Penerbang 

4 Mengetahui cara Menjelaskan dan melakukan pendistribusian AIP 

5 perlunya kemampuan penggambaran peta penerbangan secara nyata 

6 penerapan teknik kartografi dalam penggambaran 

7 pentingnya memahami pembacaan Peta Penerbangan 

8 pentingnya pemahaman akan simbol-simbol pada Peta Penerbangan 

9 Mengetahui Prosedur mencarian koordinat pada peta 

Kuesioner Terkait Penguasaan Mata Kuliah Kartografi 
NO Pertanyaan JAWABAN 

SS S RG TS STS 

1 Perlunya Mengetahui Definisi 

dari Peta Penerbangan 

12 11 - - - 

2 Perlunya Mengetahui Tujuan 

dari Peta penerbangan 

13 10 - - - 

3 Perlunya Kemampuan Dalam 8 15 - - - 

 Menjelaskan Kebutuhan dan 

Fungsi dari Peta Penerbang 

     

 

4 

Mengetahui cara Menjelaskan 

dan melakukan 

pendistribusian AIP 

 

7 

 

15 

 

1 

 

- 

 

- 

 

5 

perlunya 

kemampuan penggambaran 

peta penerbangan secara 

nyata 

 

10 

 

14 

 

- 

 

- 

 

- 

6 penerapan teknik   kartografi 

dalam penggambaran 

7 15 1 - - 

7 pentingnya memahami 

pembacaan Peta Penerbangan 

20 3 - - - 

 

 

8 

 

pentingnya pemahaman akan 

simbol-simbol pada Peta 

Penerbangan 

 

 

20 

 

 

3 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

- 

 

9 

Mengetahui Prosedur 

mencarian koordinat

 pada peta 

 

15 

 

8 

 

- 

 

- 

 

- 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat ditemukan bahwa skor maksimal pada 

masing-masing indikator sebesar 115 dengan rata-rata persentase sebesar 90.44%. Dari hasil 

yang ditemukan dilihat dari interval yang telah ditentukan bahwa 90.44% termasuk dalam 

rentang interval 80%-100% yang menunjukkan bahwa sebesar 90.44% termasuk dalam 

kategori Sangat Setuju. Artinya bahwa pentingnya penguasaan mata kuliah kartografi 

sebelum melaksanakan On the Job Training. 

b) Kuesioner kompetensi taruna dalam pelaksanaan On the Job Training 

Kuesioner ini dibagikan kepada 23 orang responden dengan bertujuan untuk 

mengetahui kompetensi taruna dalam pelaksanaan On The Job Training. Adapun daftar 

pertanyaan yang didasarkan pada buku Evaluation Sheet: 

Daftar Pertanyaan Kompetensi Taruna Dalam Pelaksanaan On The Job Training 
No. Pertanyaan 

1 Perlunya Mengetahui pembuatan draft peta penerbangan 

2 Perlunya Mengetahui validasi draft peta penerbangan 
 

3 
Perlunya Kemampuan Dalam Menjelaskan Kebutuhan dan Fungsi dari 

Peta Penerbang 

4 Mengetahui cara menangani ketidak sesuaian peta penerbangan 

kuesioner terkait kompetensi taruna 
No. Pertanyaan SS S RG TS STS 

 

1 

Perlunya Mengetahui 

pembuatan draft peta 

penerbangan 

 

15 

 

9 

 

- 

 

- 

 

- 

2 
Perlunya Mengetahui validasi 

draft peta penerbangan 
13 10 - - - 

 

3 

Perlunya Kemampuan Dalam 

Menjelaskan Kebutuhan dan 

Fungsi dari Peta Penerbang 

 

17 

 

5 

 

1 

 

- 

 

- 

 

4 

Mengetahui cara menangani 

ketidak sesuaian peta 

penerbangan 

 

12 

 

10 

 

1 

 

- 

 

- 
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Berdasarkan hasil pengolahan data diatas dapat ditemukan bahwa skor maksimal pada 

masing-masing indikator sebesar 115 dengan rata-rata persentase sebesar 92.17%. Dari hasil 

yang ditemukan dilihat dari interval yang telah ditentukan dalam rentang interval 80%-

100% menunjukkan bahwa persentase 90.44% termasuk dalam kategori Sangat Setuju. 

Artinya bahwa kompetensi taruna dalam pelaksanaan On The Job Training sangat 

berpengaruh. 

Uji analisis korelasi 

Menurut (Sugiyono 2018) Analisis korelasi merupakan teknik untuk mengukur 

kekuatan hubungan antara variabel satu dengan lainnya dan juga untuk dapat mengetahui 

bentuk hubungan antar variabel. 

Dasar pengambilan keputusan nilai korelasi berdasarkan nilai r hitung dengan nilai r 

tabel (jumlah 23 responden maka r tabel dengan level signifikansi 5% = 0.413). 

1. Jika nilai r hitung > dari r tabel (terdapat korelasi) 

2. Jika nialai rhitung < dari r tabel (tidak terdapat korelasi) 

Pengambilan keputusan berdasarkann nilai signifikansi dengan nilai alpha 0.05 

Berdasarkan hasil uji korelasi pengolahan SPSS maka diperoleh. 
Correlations 

TOTALX TOTALY 

TOTAL 

X 

Pearson Correlation 1 .572 

Sig. (2-tailed)  .015 

N 23 23 

TOTLY Pearson Correlation .572 1 

Sig. (2-tailed) .015  

N 23 23 

Hasil analisis menunjukkan suatu gambaran yang menarik mengenai hubungan antara 

variabel X dan Y dalam konteks penelitian ini. Dengan memperhatikan tingkat signifikansi 

yang telah ditetapkan sebesar 0.05, ditemukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.015, yang 

lebih rendah dari nilai ambang batas tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

variabel X dan Y memiliki signifikansi statistik yang kuat. 

Selanjutnya, apabila kita merujuk pada nilai korelasi Pearson antara variabel X dan Y, 

yaitu sebesar 0.572, dan membandingkannya dengan nilai kritis korelasi sebesar 0.413, 
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dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kedua variabel ini memiliki kekuatan yang cukup 

tinggi. Nilai korelasi Pearson yang melebihi nilai kritis mengindikasikan adanya hubungan 

positif antara variabel X dan Y. 

Kedua hasil ini, baik signifikansi statistik maupun korelasi Pearson, secara bersama-

sama menegaskan bahwa variabel X dan Y memiliki hubungan yang nyata dan relevan 

dalam konteks penelitian ini. Temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa perubahan 

dalam variabel X akan berdampak pada perubahan dalam variabel Y, dan sebaliknya. 

Informasi ini memberikan wawasan yang berharga dalam menginterpretasikan dan 

menerapkan hasil penelitian, serta memberikan landasan yang kuat untuk mengambil 

keputusan atau tindakan yang tepat berdasarkan hubungan yang telah diidentifikasi antara 

variabel X dan Y. 

Pembahasan 

a. Penguasaan Mata Kuliah 

Hasil analisis yang dilakukan berdasarkan tanggapan dari para responden telah 

memberikan gambaran yang jelas. Analisis ini membantu mengidentifikasi bahwa 

penguasaan mata kuliah kartografi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kompetensi taruna. Fakta ini diperkuat oleh hasil pengolahan data yang menunjukkan 

persentase sebesar 90.44% dari responden yang secara positif mengindikasikan bahwa 

penguasaan mata kuliah kartografi berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

kompetensi mereka 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden percaya bahwa penguasaan mata 

kuliah kartografi berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi mereka sebagai 

taruna. Data ini mencerminkan perubahan positif dalam pemahaman mereka tentang 

pemetaan peta penerbangan. 

Berdasarkan peneliian ini, diperlukan tindakan untuk memastikan bahwa kebutuhan 

taruna dalam menguasai mata kuliah kartografi terpenuhi secara memadai. Oleh karena itu, 

penting untuk menyediakan fasilitas yang memadai guna mendukung proses pembelajaran 

dan penerapan praktik kartografi. Fasilitas yang tepat akan membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembelajaran yang efektif dan mendalam dalam mata kuliah 

kartografi, sehingga taruna dapat memaksimalkan potensi mereka dan siap menghadapi 

tantangan dalam meningkatkan kompetensi mereka di masa depan. 

b Hubungan Penguasaan Mata Kuliah Kartogrfai Terhadap Kompetensi Taruna 

hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

variabel X dan Y. Nilai signifikansi yang rendah menunjukkan bahwa perbedaan antara 

keduanya tidak terjadi secara kebetulan. Selain itu, nilai korelasi Pearson yang tinggi 

mengindikasikan bahwa keduanya memiliki hubungan yang kuat atau berhubungan positif 

secara linier. 

Diidentifikasikan bahwa mayoritas taruna setuju bahwa penguasaan taruna terhadap 

mata kuliah kartografi memiliki hubungan dengan kompetensi taruna dalam pelaksanaan 

On The Job Training. Meskipun persentase ini belum mencapai level yang sangat tinggi, 

hasil tersebut menunjukkan adanya kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep 

kartografi dalam situasi praktis. 

Hal ini membuktikan bahwa penguasaan mata kuliah kartografi memiliki dampak 

yang berarti terhadap kompetensi taruna dalam melaksanakan OJT. Pemahaman tentang 

konsep pemetaan, interpretasi peta navigasi, analisis spasial, dan kolaborasi dengan pilot 

telah memberikan dasar yang kuat bagi taruna dalam menghadapi tantangan di lapangan. 

Hasil analisis ini juga memberikan informasi yang berharga bagi lembaga pendidikan dan 
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pelatihan untuk mempertimbangkan penyempurnaan kurikulum, pendekatan pengajaran 

yang lebih baik agar taruna dapat lebih siap dan kompeten dalam menghadapi situasi dunia 

nyata selama OJT dan dalam karier mereka di industri penerbangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan penguasan mata 

kuliah kartografi terhadap kompetensi taruna Manajemen Lalu Lintas Udara Angkatan XIV 

dalam pelaksanaan On The Job Training, maka dapat diambil kesimpulan: 

1) Penguasaan taruna yang belum optimal terhadap mata kuliah kartografi berasal dari 

faktor kompleksitas pembelajaran, khususnya dalam hal pembacaan peta 

penerbangan. Berdasarkan hasil perhitungan skala menunjukkan bahwa tingkat 

persentase 90.44% dan 92.17%. Hal ini menunjukkan perlunya pemhaman dan 

penguasaan matakuliah kartografi terhadap kompetensi yang dimilki taruna. 

2) Berdasarkan pada uji analisis korelasi ditunjukkan dalam paerson correlation bahwa 

X dan Y memperoleh 0.572 yang berarti lebih besar dari 0.413. hal ini menunjukkan 

bahwa antara penguasaan mata kuliah kartografi dan kompetensi taruna dalam 

pelaksanaan On The Job Training memiliki hubungan. 
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